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Abstrak

Informasi laba adalah informasi yang paling esensial dalam laporan
keuangan. Laba dinilai dapat mencerminkan kinerja perusahaan, keberhasilan
perusahaan, hingga memprediksi arus kas masa depan. Kualitas laba sama
pentingnya dengan informasi laba itu sendiri. Kualitas laba yang rendah dapat
mengarah pada pengambilan keputusan yang salah. Atas dasar pemikiran tersebut,
maka penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari struktur kepemilikan,
struktur modal, dan persistensi laba terhadap kualitas laba baik secara parsial
maupun secara simultan.

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan serta
laporan tahunan perusahaan. Penelitian ini menggunakan populasi berupa seluruh
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2016-2019, dengan sampel berupa 26 perusahaan yang terpilih melalui
metode purposive sampling. Untuk memenuhi tujuan penelitian, maka dilakukan uji
normalitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis, serta analisis regresi linear berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) struktur kepemilikan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba, (2) struktur modal tidak berpengaruh
signifikan terhadap kualitas laba, (3) persistensi laba tidak berpengaruh signifikan
terhdap kualitas laba, serta (4) struktur kepemilikan, struktur modal, peristensi laba,
dan kualitas laba tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba secara simultan

Kata kunci: kualitas laba, strutur kepemilikan, strutur modal, persistensi laba

Abstract

Earning information was the most etential information in financial statement.
Earning reflected company performance, company success, also predicted future
cash flow. Earnings quality was as important as earning information itself. Lack off
earning information could lead to bad decision making. Because of that, this research
aims to test the effect of ownership structure, capital structure, and earning
persistence on earning quality.

This research used secondary data in the form of financial statement and
annual report of the company. This resarch used population from the consumer
goods company that listed in Indonesia Stock Excahange (IDX) on 2016-2019, with
26 company sample that choosen by purposive sampling method. Normality test,
classic assumption test, hipotesist test, and multiple linear regression are used to
fulfill the aim of this research.

The results of this show that (1) ownership structure has no significant effect
on earning quality, (2) capital structure has no significant effect on earning quality, (3)
earning persistence has no significant effect on earning quality, (4) ownership
structure, capital structure, and earnig persistence have no significant effect on
earning quality simultaneously.

Keywords: earning quality, ownership structure, capital structure, earning persistence
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PENDAHULUAN

Informasi keuangan suatu
perusahaan tercermin dalam laporan
keuangannya. Laporan keuangan berisi
ringkasan dari transaksi-transaksi yang
terjadi dalam suatu periode akuntansi.
Menurut  (Kasmir, 2017:7), laporan
keuangan adalah laporan yang
menunjukkan kondisi keuangan
perusahaan saat ini atau dalam suatu
periode tertentu. Para pengguna laporan
keuangan, khususnya investor sangat
bergantung pada  kualitas laporan
keuangan dan reabilitas informasi yang
menggambarkan kondisi keuangan suatu
perusahaan. Oleh karena itu, Financial
Accounting Standards Board (FASB)
menyatakan bahwa suatu informasi
akuntansi harus memiliki karakteristik
berupa relevan dan andal agar dapat
memberi manfaat bagi pembuat
keputusan.

Informasi keuangan yang paling
sering digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan adalah informasi
laba perusahaan. Laba dinilai dapat
mencerminkan Kkinerja perusahaan dan
merupakan informasi akuntansi yang
paling esensial yang diungkapkan
perusahaan kepada investor (Menicucci,
2020). Laba yang berkualitas tinggi dapat
menyediakan informasi tentang kinerja
perusahaan di masa depan yang
berhubungan dengan pengambilan
keputusan yang spesifik bagi pembuat
keputusan (Dechow et al., 2010). Kualitas
laba yang buruk tentu akan menyesatkan
investor dalam pengambilan keputusan.

Pentingnya informasi laba membuat
manajemen berusaha untuk memenuhi
ekspektasi pasar. Manajemen memiliki
akses untuk mengelola laba dengan cara
merencanakan waktu yang tepat dalam
pengakuan pendapatan, beban,
keuntungan, dan kerugian dalam rangka
menciptakan laba yang baik dan tidak
berfluktuatif atau biasa disebut
manajemen laba (Kieso et al., 2018:183).
Beberapa manajemen perusahaan bahkan
melakukan modifikasi pada laporan
keuangannya dengan cara meninggikan
laba agar terlihat baik di mata pengguna
laporan keuangan.

Skandal manipulasi laporan keuangan
yang baru saja terjadi yaitu pada laporan
keuangan tahun 2017 PT Tiga Pilar
Sejahtera Food Tbk (AISA), salah satu
perusahaan  sektor industri  barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Presiden direktur AISA
diduga dengan sengaja meninggikan nilai
piutang enam perusahaan yang
bekerjasama dengan AISA dengan total
sekitar Rp 3 triliun. Nilai piutang yang
tinggi ini akan membuat nilai penjualan
seolah-olah  mengalami  peningkatan.
Dengan adanya laporan keuangan yang
terlihat bagus tersebut, perusahaan akan
mudah mendapatkan kreditur dan investor
walaupun kondisi rill perusahaan tidak
sebaik yang dilaporkan (DetikFinance,
2021). Sampai saat ini kasus rekayasa
laporan keuangan AISA ini tengah
disidangkan di Pengadilan Negeri Jakarta
Selatan (Setiawan, 2021).

Di sisi lain, sektor industri barang
konsumsi dinilai cukup kuat dalam pasar
modal dan menjadi penopang utama
manufaktur Indonesia. Dalam lima tahun
terakhir sektor konsumsi seperti industri
makanan sangat diminati oleh pemodal
khususnya Penanam Modal Dalam Negeri
(PMDN) (Kahfi, 2019). Sejak 2015 hingga
triwulan pertama 2020, investasi industri
makanan mencapai 21,7% dari total
investasi sektor manufaktur  (Akbar,
2020). Namun, hal tersebut tidak diikuti
dengan pertumbuhan laba yang baik dari
perusahaan-perusahaan yang terdaftar di
sektor industri barang konsumsi. Dalam
kurun waktu 2016-2019, presentase rata-
rata pertumbuhan laba sektor industri
barang konsumsi cukup fluktuatif. Bahkan
pada tahun 2017, pertumbuhan laba
sektor tersebut terkoreksi negatif. Rata-
rata pertumbuhan laba yang cukup
fluktuatif seperti yang ditampilkan pada
tabel di berikutnya menunjukkan bahwa
kualitas laba sektor industri barang
konsumsi tidak cukup baik.

Terjadinya kasus rekayasa laporan
keuangan dan fluktuasi laba perusahaan
sektor industri barang konsumsiseperti
yang telah dijelaskan sangat disayangkan
untuk terjadi.
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Tabel 1. Pertumbuhan Laba Sektor Industri Barang Konsumsi

Tahun

2016 2017 2018 2019

Jumlah emiten

37 44 49 51

Rata-rata laba periode berjalan (dalam milliar rupiah)  1.164 1.018 1.057 1.084

Rata-rata pertumbuhan laba setelah pajak

7,55% -12,52% 3,84% 0,03%

Sumber: Bursa Efek Indonesia, diolah oleh peneliti

Kualitas laba erat kaitannya dengan
teori keagenan. Pada teori keagenan yang
dicetuskan oleh Jensen & Meckling
(1976), terdapat pemisahan kepemilikan
dengan pengelolaan perusahaan karena
kepentingan yang berbeda diantara
keduanya. Pemegang saham menunjuk
direktur (agen), lalu pada gilirannya
direktur akan menunjuk manajer sebagai
agen mereka (Pepper, 2019). Motivasi
yang berbeda antara agen (manajemen)
dan pemilik perusahaan dapat
menyebabkan manajemen bertindak tidak
sesuai dengan harapan pemilik. Lebih
jauh lagi, hal tersebut menyebabkan laba
sebagai bagian dari laporan keuangan
tidak dilaporkan sesuai dengan keadan
sebenarnya sehingga kualitas laba
perusahaan menjadi dipertanyakan (Asri,
2017). Jensen & Meckling (1976)
menyatakan bahwa struktur kepemilikan
merupakan mekanisme yang baik untuk
mengendalikan konflik agensi akibat
perbedaan kepentingan
tersebut.(Sugiarto, 2009) Aurelia et al.
(2020) meneliti faktor-faktor yang dapat
memengarubhi kualitas laba dan
menunjukkan hasil bahwa kepemilikan
manajerial tidak memiliki pengaruh pada
kualitas laba, namun kepemilikan
institusional berpengaruh terhadap
kualitas laba. Hasil penelitian tersebut
tidak sejalan dengan hasil penelitian Asri
(2017) yang menyatakan bahwa baik
kepemilikan manajerial maupun
kepemilikan institusional berpengaruh
positif terhadap kualitas laba. Pengaruh
struktur kepemilikan terkonsentrasi telah
dilakukan oleh Permatasari et al. (2018)
dan Al-rassas & Kamardin (2015), hasil
penelitan keduanya menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh negatif dari struktur
kepemilikan  terkonsentrasi  terhadap
kualitas laba.

H: struktur kepemilikan berpenaruh
terhadap kualitas laba

Teori keagenan juga berasosiasi
dengan struktur modal. Menurut Miglo
(2016:3) struktur modal adalah campuran
dari utang dan ekuitas perusahaan.
Struktur modal merupakan awal dari
struktukr kepemilikan. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Ahmad & Alrabba,
(2017), Ashma’ & Rahmawati (2019) dan
Hakim & Naelufar (2020) menghasilkan
pengaruh positif dari struktur modal
terhadap kualitas laba. Sedangkan,
menurut hasil penelitian Sugiyanto et al.
(2020) Wijaya (2020) struktur modal
memiliki pengaruh negatif tehadap kualitas
laba.
H2  struktur  modal
terhadap kualitas laba

Salah satu proksi kualitas laba
yang juga banyak diteliti  untuk
menunjukkan hubungannya  dengan
kualitas laba adalah persitensi laba.
Persistensi laba mengukur sejauh mana
laba periode saat ini dapat bertahan dan
memengaruhi harapan laba di masa
depan (Krishnan & Zhang, 2019). Laba
yang berkelanjutan atau laba yang
persisten adalah laba yang berkualitas
(Schipper & Vincent, 2003). Persistensi
laba menunjukkan pengaruh  positif
terhadap kualitas laba pada penelitian
yang dilakukan Petra et al. (2020) dan
Rizgi et al. (2020), namun dalam
penelitian milik Sari (2020) dan Ardianti
(2018) persitensi laba tidak berpengaruh
terhadap kualitas laba.
H3: persistensi laba berpengaruh
terhadap kualitas laba

Paragraf sebelumnya menjelaskan
bahwa baik stuktur kepemilikan, struktur
modal, maupun persistensi laba memiliki
caranya sendiri dalam memengaruhi
kulitas laba.

berpengaruh
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H*  struktur kepemilikan, struktur
modal, dan persistensi laba
berpengaruh terhadap kualitas laba

Berdasarkan pemaparan di atas,
maka tujuan penelitian ini yaitu (1) untuk
menguji pengaruh struktur kepemilikan
terhadap kualitas laba, (2) untuk menguiji
pengaruh struktur modal terhadap kualitas
laba, (3) untuk menguji pengaruh
persistensi laba terhadap kualitas laba, (4)
untuk menguji pengaruh struktur
kepemilikan, struktur ~ modal, dan
persistensi laba terhadap kualitas laba
secara simultan.

METODE

Penelitian ini mengunakan
pendekatan kuantitatif. Objek dalam
penelitian ini adalah perusahaan industri
barang konsumsi dan populasi dalam
penelitian ini adalah 36 perusahaan
industri barang konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEIl) selama
periode 2016-2019. Populasi penelitian
adalah 26 perusahaan yang dipilih dengn
metode puposive sampling, dengan
kriteria berupa (1) perusahaan vyang
menetap dalam sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama tahun 2016-2019, (2)
menerbitkan laporan keuangan secara
lengkap dan disajikan dalam mata uang
rupiah, (3) menerbitkan laporan keuangan
yang berakhir pada 31 Desember, (4)
tidak membukukan kerugian selama tahun
2016-2019.

Data dalam penelitian ini adalah
data sekunder yang berasal dari annual
report atau laporan keuangan perusahaan
sektor industri barang konsumsi yang
diperoleh melalui website Bursa Efek
Indonesia (BEI) atau website perusahaan
yang  dikumpulkan  dengan  teknik
dokumentasi.

Adapun studi data yang digunakan
antara lain (1) uji normalitas, (2) uji asumsi
klasik, yang terdiri dari uji multikolinearitas,
uji autokerolasi, dan uji
heteroskedastiditas, (3) uji hipotesis, yang
terdiri dari uji R?, uji T, dan uji F, (4) serta
teknik analisis regresi linear berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling
sesuai dengan kriteria yang telah
disebutkan dalam bab sebelumnya.
Proses penghitungan sampel dapat dilihat
melalui tabel di bawah ini:

Tabel 2. Perhitungan Sampel

(1) Perusahaan yang menetap 36
dalam sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama
tahun 2016-2019

(2) Menerbitkan laporan keuangan (1)
secara lengkap dan disajikan
dalam mata uang rupiah

(3) Menerbitkan laporan keuangan  (0)
yang berakhir pada 31
Desember

(4) Tidak membukukan kerugian 9
selama tahun 2016-2019

Perusahaan yang memenuhi 26

kriteria

Jumlah keseluruhan sampel (4 104

tahun)

Data Oulier (7)

Jumlah sampel 97
Berdasarkan kriteria-kriteria

pemilihan sampel yang telah ditentukan,
dari 36 populasi diperoleh 26 perusahaan
yang memenuhi  kriteria, sehingga
diperoleh 104 data perusahaan.
Selanjutnya, dilakukan uji hipotesis linear
berganda dan didapatkan tujuh data oulier
yang perlu dikeluarkan dari sampel.
Sehingga, sampel yang digunakan dalam
penelitan ini  berjumlah 97 data
perusahaan.

Uji normalitas adalah pengujian
yang bertujuan untuk mengetahui apakah
dalam suatu model regresi variabel
independen dan dependen memiliki
distribusi yang normal atau tidak (Ghozali,
2018:161). Uji normalitas dilakukan secara
statistik dengan menggunakan alat
analisis One Sample Kolmogrov-Smirnov.
Nilai signifikan yang didapat dari pengujian
sebesar 0,134 yang berarti lebih besar
dari 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa
data dalam penelitian ini berdistribusi
normal.
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Tabel 3. Analisis Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
Std. Error Beta
B
(Constant) .034 .034 1.011 .315
LAG X1 -.096 .083 -.122 -1.162 .248
LAG_X2 .010 .037 .027 .258 797
LAG_X3 -.001 .009 -.013 -.126 .900

Uji multikolinearitas dilakukan untuk
mengetahui apakah variabel independen
terjadi multikolinier atau tidak dan apakah
pada regresi ditemukan adanya korelasi
yang tinggi atau sempurna antar variabel
independen (Ghozali, 2018:107). Nilai VIF
variabel struktur kepemilikan (X1) adalah
1,036, struktur modal (X2) adalah 1,009,
persistensi laba (X3) adalah 1,032. Nilai
VIF semua variabel dipenden adalah
kurang dari 10 menunjukkan bahwa tidak
ada  multikolinieritas  antar  variabel
independen  dalam  model  regresi
penelitian ini.

Uji autokorelasi bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi
linear terdapat korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu periode t-1
(sebelumnya) (Ghozali, 2018:111). Nilai
Durbin-Watson hitung dari pengujian
menunjukkan nilai 1,988 yang berarti lebih
besar dari Durbin-Watson tabel sebesar
1,7335 dan lebih kecil dari 4-Du vyaitu 4 -
1,7335 yang mengahasilkan nilai 2,2665.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi gejala autokorelasi pada model
persamaan regresi penelitian.

Uji heteroskedastisitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model
regresi terdapat ketidaksamaan varians
dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain (Ghozali, 2018:137). Dari
uji Glejser nilai signifikasi variabel struktur
kepemilikan (X1) adalah 0,175, struktur
modal (X2) adalah 0,565, dan persistensi
laba (X3) adalah 0,119. Nilai signifikansi
semua variabel independen lebih besar
dari 0,05 yang menunjukkan bahwa varian
variabel dalam model regresi linear
berganda penelitian ini bernilai sama
(homokedastisitas) dan tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas.

Regresi linier berganda digunakan
untuk menguji pengaruh dan hubungan
dua atau lebih variabel independen
terhadap variabel dependen. Dari tabel 3
di atas dapat diketahui model persamaan
regresi linier berganda yang digunakan
untuk  mengukur pengaruh variabel
independen terhadap kualitas laba dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y=0,034 - 0,096%, + 0,010, - 0,001%; + e (1)

Keterangan:

Y = kualitas laba

Bo = konstanta

X1 = struktur kepemilikikan
X2 = struktur modal

X3 = persistensi laba

e = standar eror

Dari persamaan regresi berganda di
atas, maka dapat diinterpretasikan
sebagai berikut:

(1) Nilai konstanta pada persamaan
regresi di atas adalah 0,034. Nilai
tersebut memiliki arti apabila semua
variabel independen yaitu struktur
kepemilikan (X1), struktur modal (X>),
dan persistensi laba (X3) bernilai nol
atau konstan, maka kualitas laba (Y)
akan meningkat sebesar 0,034.

(2) Nilai struktur kepemilikan (X;) dalam
persamaan regresi di atas
menunjukkan nilai negatif sebesar
0,096 yang berarti bahwa apabila
struktur kepemilikan (X;) meningkat
sebesar 1%, maka nilai kualitas laba
(Y) akan menurun sebesar 0,096 atau
9,6%.

(3) Nilai struktur modal (Xz) dalam
persamaan regresi di atas adalah
sebesar 0,10. Maka, dapat diartikan
apabila struktur modal (X2) meningkat
1%, maka nilai kualitas laba (Y) juga
akan meningkat sebesar 0,10 atau
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10%.
(4) Nilai persistensi laba (X3) dalam
persamaan regresi di atas

menunjukkan nilai negatif sebesar
0,001 yang berarti bahwa apabila nilai
persistensi laba (Xs) meningkat
sebesar 1%, maka nilai kualitas laba
akan turun sebesar 0,001 atau 0,1%.
Uji parsial pada dasarnya digunakan
untuk menunjukkan pengaruh setiap
variabel independen terhadap variabel

dependen (Ghozali, 2018:98). Dari tabel 3

di atas, maka dapat uji T dapat

diinterpretasikan sebagai berikut:

(1) Variabel struktur kepemilikikan (Xy)
memiliki nilai t hitung sebesar -1,162
yang berarti bahwa variabel tersebut
memiliki hubungan negatif dengan
kualitas laba. Sedangkan, nilai
signifikansi t hitung adalah 0,248 yaitu
lebih besar dari tingkat signifkan
sebesar 0,05. Hal tersebut berati
bahwa variabel struktur kepemilikan
(X1) tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas laba Sehingga, Hi
ditolak.

(2) Variabel struktur modal (X2) memiliki
nilai t hitung sebesar 0,258 yang
menunjukkan bahwa variabel tersebut
berhubungan positif dengan kualitas
laba. Sedangkan, signifikansi variabel
struktur modal (X2) bernilai 0,797 yaitu
lebih besar dari tingkat signifkan 0,05
yang berarti bahwa struktur modal (X»-
) tidak berpengaruh  signifkan
terhadap kualitas laba. Sehingga, H-
ditolak.

(3) Variabel persistensi laba (X3) memiliki
nili t hitung sebesar -0,126 yang
berarti bahwa variabel tersebut
memiliki hubungan negatif dengan
kualitas laba. Sedangkan, nilai
signifikansi t hitung adalah 0,900 yaitu
lebih besar dari tingkat signifkan
sebesar 0,05. Hal tersebut berati
bahwa variabel persistensi laba (Xas)
tidak berpengaruh signifikan terhadap
kualitas laba. Sehingga, Hs ditolak.
Uji F pada dasarnya pada dasarnya

dilakukan untuk mengetahui apakah

keseluruhan variabel independen secara
bersama-sama (simultan) dapat
menjelaskan variabel dependen (Ghozali,

2018:98). Dari uji F didapat nilai

signifikansi F lebih besar dibandingkan
level of significant yang digunakan dalam
penelitian, yaitu 0,688 > 0,05. Sehingga,
dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel
independen yaitu struktur kepemilikan
(X1), struktur modal (X2), dan persistensi
laba (X3) secara bersama-sama (simultan)
tidak berpengaruh terhadap kualitas laba
(Y) atau dengan kata lain Hs ditolak.

Nilai koefisien determinasi digunakan
untuk menganalisis presentase
sumbangan pengaruh dari variabel
independen terhadap variabel dependen
atau mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen.

Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Square Adjusted R Square

1 1262 .016 -.016

Nilai koefisien determinasi (R? yang
ditunjukkan pada tabel di atas adalah
sebesar 0,016 atau 1,6%. Dari nilai R?
yang kecil tersebut dapat diartikan bahwa
kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel
dependen sangat terbatas atau dengan
kata lain variabel-variabel independen
tidak menyediakan seluruh informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel
dependen. Variabel-variabel independen
yaitu struktur kepemilikan (Xi), struktur
modal (Xz), dan persistensi laba (X3)
hanya memengaruhi kualitas laba sebesar
1,6%, sedangkan sisanya adalah faktor-
faktor lain di luar model regresi penelitian
ini.

Pengaruh Struktur Kepemilikan
terhadap Kualitas Laba
Struktur ~ kepemilikan  merupakan

distribusi atas saham perusahaan di
antara pemegang saham utamanya yang
memiliki hak kendali atas perusahaan.
Dengan adanya struktur kepemilikan
diharapkan pemegang saham utama
dapat mengarahkan perusahaan dan
mengurangi  konflik keagenan yang
mungkin terjadi. Struktur kepemilikan
tertentu dipercaya dapat memberikan
pengawasan kepada manajemen,
sehingga dapat menghasilkan kualitas
laporan keuangan yang baik.
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Hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Asri (2017)
dan Permatasari et al. (2018) yang
menunjukkan  bahwa  baik  struktur
kepemilikan manajerial, struktur
kepemilikan institusional, maupun struktur
kepemilikan terkonsentrasi berpengaruh
terhadap kualitas laba. Di sisi lain,
penelitian ini sejalan dengan penelitian
Fitri et al. (2019), Barokah & Putra (2020),
dan Aurelia et al. (2020) vyang
menghasilkan bahwa tidak ada pengaruh
signifikan  dari  struktur  kepemilikan
terhadap kualitas laba.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
struktur kepemilikan tidak dapat
memengaruhi kualitas laba, khususnya
pada perusahaan sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di BEI 2016-2019.
Hal ini dapat disebabkan karena
pemegang saham utama dalam struktur
kepemilikan tidak sepenuhnya memegang
kendali dan pengawasan atas kualitas
laporan keuangan dan kualitas laba
perusahaan. Peran komisaris independen
serta auditor independen dalam
perusahaan dapat menjaga kualitas laba
perusahaan melalui pengawasan serta
pemeriksaan yang dilakukannya (Barokah
& Putra, 2020). Pernyataan tersebut di
dukung oleh hasil penelitian Al-rassas &
Kamardin  (2015) yang menunjukkan
bahwa atribut audit eksternal dapat
meningkatkan kualitas laba.

Pengaruh Struktur Modal terhadap
Kualitas Laba

Struktur modal merupakan
kombinasi utang dan ekuitas sebagai
sumber pembiayaan suatu perusahaan.
Penggunaan utang yang tinggi dalam
pembiayaan aset dipercaya dapat
memengaruhi kinerja perusahaan agar
semakin meningkat, sehingga kualitas
laba meningkat atau sebaliknya dapat
meningkatkan praktik akrual diskresioner
yang selanjutnya dapat menurunkan
kualitas laba.

Pernyataan di atas tidak didukung
dengan hasil penelitian ini  yang
menunjukkan bahwa struktur modal tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas
laba perusahaan sektor industri barang
konsumsi yang terdatar di BEI tahun 2016-

2019. Hal ini dapat disebabkan oleh rata-
rata penggunaan utang dalam aset
perusahaan  sektor industri  barang
konsumsi tidak terlalu besar, yaitu tidak
mencapai setengah dari total aset
perusahaan setiap tahunnya. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
Marliyana & Khafid (2017) vyang
menunjukkan bahwa struktur modal tidak
memengarubhi kualitas laba. la
menyatakan bahwa semakin besar nilai
aset yang didanai oleh utang tidak akan
memengaruhi  kualitas laba selama

manajemen perusahaan mampu
mengelola aset dan modal perusahaan
dengan baik.

Penelitian ini berbeda dengan hasil
penelitian Ashma’ & Rahmawati (2019)
dan Wijaya (2020) yaitu struktur modal
memiliki pengaruh terhadap kulitas laba.

Pengaruh Persistensi Laba Terhadap
Kualitas Laba

Persistensi laba berkaitan dengan
stabilitas, keberlanjutan, dan pengulangan
laba dari waktu ke waktu. Laba yang
persisten atau stabil adalah salah satu
syarat laba yang berkualitas.

Hasil penelitian ini berbeda dengan
hasil penelitian Petra et al. (2020) dan
Rizgi et al. (2020) yang menyatakan
bahwa persistensi laba berpengaruh
terhadap kualitas laba. Di sisi lain, hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian milik Ashma’ & Rahmawati
(2019), Ardianti (2018), Sari (2020), serta
Ahabba & Sebrina (2020) yang
menunjukkan bahwa persistensi laba tidak
berpengaruh terhadap kualitas laba.

Penelitian ini menunjukkan hasil
bahwa persistensi laba tidak berpengaruh
terhadap kualitas laba perusahaan sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar di
BEIl tahun 2016-2019. Persistensi laba
yang diukur dengan koefisien kemiringan
dari model autoregresif laba tidak
memengaruhi  kualitas laba. FASB
menyatakan bahwa laporan keuangan
harus memenuhi syarat relevan dan andal
untuk dinyatakan berkualitas. Sehingga,
apabila laba yang dilaporkan tidak
mencerminkan kondisi ekonomi
perusahaan yang sebenarnya walaupun
perusahaan mampu mempertahankan
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laba tahun sebelumnya, hal tersebut tidak
selalu berarti bahwa kualitas laba
perusahaan tersebut baik.

Pengaruh Struktur Kepemilikan,
Struktur Modal, dan Persistensi Laba
terhadap Kualitas Laba  Secara
Simultan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
struktur  kepemilikan, struktur modal,
maupun persistensi laba secara simultan
tidak berpengaruh signifikan terhadap
kualitas laba perusahaan sektor industri
barang konsumsi yang terdaftar di BEI
tahun  2016-2019. Hal ini dapat
disebabkan karena masing-masing
variabel independen tersebut tidak
memengaruhi kualitas laba.

Banyak faktor di luar struktur
kepemlikan, struktur modal, dan
persistensi laba yang dapat memengaruhi
kulitas laba suatu perusahaan. Mulai dari
relevan dan andalnya pelaporan keuangan
hingga peran komisaris independen dan
auditor independen seperti yang telah
dijelaskan pada bagian sebelumnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari pembahasan hasil penelitian
di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa (1)
struktur kepemilikan tidak berpengaruh
terhadap kualitas laba, (2) struktur modal
tidak berpengaruh terhadap kualitas laba
(3) persistensi laba tidak berpengaruh
terhadap kualitas laba, (4) struktur
kepemilikan, struktur ~ modal, dan
persistensi laba tidak berpengaruh
terhadap kualitas laba secara simultan.

Dengan adanya penelitian ini,
pengguna laporan keuangan dapat
mengetahui bahwa struktur kepemilikan,
struktur modal, dan persistensi laba tidak
memengaruhi kualitas laba. Sehingga,
para pengguna laporan keuangan dapat
menggunakan faktor lain yang dapat
digunakan sebagai acuan dalam menilai
kualitas laba suatu perusahaan.

Penelitian selanjutnya disarankan
untuk menambahkan variabel lain yang
berhubungan dengan praktik akrual
diskresioner seperti pengawasan dan
pengendalian yang kurang disoroti dalam
penelitian ini.
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